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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ajaran Shinto merupakan kepercayaan asli  yang 

dianut oleh zasyarakat Jepang. Ajaran Shinto terdiri 

dari unsur polytheisme dan p a n t h e i s t i c .  Unsur 

polytheisme 

men yembah 

yang 

gunung-gunung,dan l a i n - l a i n .  Sedangkan 

berarti  menyembah alam seperti 

P a n t h e i s t i c  a d a l a h  a j a r a n  yang menyamakan Tuhan 

dengan kekuatan dan hukum alam atau pemujaan para 

dewa-dewa.  Kata S h i n t o  diciptakan dari kombinasi 

dua k a n j i  y a i t u  S h i n  )  yang berarti  dewa,  k a n j i  

ini dapat juga  dibaca Kami di dalam bahasa Jepang, 

dan To ) yang berarti  j a l a n  a  tau j a l a n  kecil  

dengan demikian a j a r a n  Shinto  yang berarti  Jalan 

I  



menuju Tuhan.' Penganut ajaran Shinto menyembah Kami .  

Kami  adalah mahkluk hidup yang memiliki kekuatan 

kekuatan diatas kekuatan manusia.'  

Beberapa Kami terutama yang disebut dalam kisah 

penciptaan dan mitos-mitos kekaisaran memiliki 

ciri-ciri seperti manusia, baik laki-laki maupun 

perempuan. Kelompok-kelompok Kami ini pada dasarnya 

tidak memiliki sifat-sifat manusia, meski mungkin 

seperti roh-roh yang j a h a t , a t a u  kadang-kadang muncul 

dalam wujud manusia bahkan masuk ke dalam tubuh 

manusia . 3  

Ritual-ritual keagamaan Shinto dilakukan di 

dalam sebuah bangunan yang dinamakan K u i l .  Bentuk 

bangunan pada kuil-kuil Shinto pada umumnya 

sederhana, maka demikian pula pada upacara-upacara 

pemujaan yang dilakukan di dalamnya .  

Baru pada masa kerajaan Yamato lah ada Kuil  

Shinto yang dibangun megah seperti pada sebuah kuil 

yang dinamakan Kuil Itsukushima yang terletak  di 

'. www.google. co.id 
. ibid 
.ibid 
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pulau Miyajima prefektur Hiroshima.Kuil Itsukushima 

didirikan pada tanggal 12 November 593 oleh Saeki 

Kuramoto pada Masa H e i a n . 4  

Kuil Itsukushima merupakan warisan budaya 

dunia. Pulau Miyajima yang panjangnya 9 kilometer 

dan lebarnya 6 kilometer itu hanya dibatasi selat 

selebar 500  meter dari pulau Honshu. Pulau Miyaj ima 

terkenal di seluruh Jepang dengan keindahan alamnya 

dan peninggalan budayanya. Dari seluruh pulau 

Miyajima 4 3 1 , 2  ha atau 14  %-nya terdaftar sebagai 

warisan budaya dunia.  

Kuil Itsukushima termasuk warisan dunia yang 

berharga seperti halnya Candi Borobudur. Kuil 

Itsukushima terdaftar sebagai warisan budaya dunia 

pada World Heritage  Committee pada tanggal 7 

Desember 1 9 9 6 .  Merupakan salah satu kuil yang 

ternama di seantero  Jepang.  Hal ini  terbukti selama 

berabad-abad 

'www.yahoo .com  

K u i l  Itsukushima  digunakan sebagai 

3 



tempat sembahyang oleh para klan-klan yang berkuasa 

di Jepang. 5 

Sejarah pulau Miyajima dan Kuil Itsukushima 

dimulai kira-kira pada tahun 8 8 1 ,  sebagaimana 

tercatat di dalam Nihon Shoki atau Catatan Sejarah 

Jepang. Salah satu penguasa yang berpengaruh di 

dalam sejarah Kuil Itsukushima adalah Mori Motonari 

6 Selain Mori Motonari sebagai penguasa feodal di 

4 

' ibid 
6  

.www.intisari.com 
7 

ibid 

Pembangunan ulang Kuil Itsukushima tidak hanya 

terjadi pada tahun i t u .  Pembangunan serupa telah 

perang 

setelah 1 5 5 1  

dalam di 

tahun Pada 

Harukatta Sue 

Hiroshima.  

Itsukushima yang disebut juga Tiga Perang Besar di 

Jepang. Mori Motonari menguasai daerah Chugoku dan 

membangun kuil Itsukushima yang dilaksanakan pada 

tahun 1 5 7 1 .  

mengalahkan 

wilayah 

daerah Chugoku, juga berperan selama perang saudara 

di Hiroshima .  Oleh karena i tu dalam sej arah Jepang, 

Mori Motonari juga disebut-sebut sebagai pendiri 
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pemujaan orang kebanyakan terhadap para dewi.9 

yaitu bagian luar untuk ketiga, 

dilakukan pada tahun 1207 dan 1223  namun Kuil 

Itsukushima terbakar.  Ada hal yang menarik dalam 

pembangunan tersebut yai tu setiap pembangunan ulang 

kuil,  ukuran kuil berubah. Ukuran dan denahnya yang 

sama dengan saat ini baru dimulai sejak  tahun 1325  

ketika Kuil Itsukushima rusak karena T a i f u n . 8  

yang dimuliakan.  

2 .  Pada bagian yang kedua, yaitu tempat yang hanya 

dibuka untuk para pendeta. 

3 .  Pada bagian 

Bagian penting dari Kuil Itsukushima terdiri 

dari tiga bagian, yaitu :  

1 .  Pada bagian pertama,yaitu tempat tersuci para dewa 

www.intisari.com 
9 

ibid hal 4 



Di depan Kuil Itsukushima terdapat sernacam 

"www.indomedia.com 
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seperti kotak kosong yang diisi  batu untuk menanamkan 

Jepang 

Kuil 

panggung 

dewa-dewi. 

Identitas 

yakni 

Ootorii dirancang 

satu 

hantaman gelombang dan 

takabutai 

keluar-masuknya 

salah 

juga 

tempat 

ada itu 

kelak menjadi yang 

bobot tiang yang amat b e r a t .  

menantang terpaan angin, 

Itsukushima. 

Keunikan lainnya yaitu pintu gerbang tersebut 

gerbang yang terbesar,terindah,terunik di 

pertunjukanbungaku (pertunjukan musik Jepang kuno) . °  

Seperti pada kuil-kuil Shinto urnurnnya, di depan 

kuil tersebut terdapat sebuah gerbang, dan gerbang 

kuil yang berada di pulau Miyajima tersebut adalah 

Selain 

musik)sebagai 

panggung, yaitu :Hirabutai. 

Hirabutai digunakan selama Kagensai (festival 

hempasan arus,  tidak kenal masa pa sang a tau surut .  

Tiang gerbang yang dimana tiang tersebut tidak 

ditanam di dalam pasir  melainkan dengan mengandalkan 



bobot agar tahan terhadap terjangan gelombang.' Maka 

pantaslah apabila gerbang itu disebutkan di 

Inggrisnya disebut dengan grand gate. 

ke-12 

dalam 

bahasa 

yang 

dalam di 

gerbang 

atau 

adalah 

Ootorii 

tersebut 

Jepang 

Gerbang 

bahasa 

7 

alasannya Kuil  Itsukushima  adalah tetap karya yang 

perwujudan dari kepercayaan dalam agama Buddha pada 

adalah 

Apapun surga .  

hal tersebut ada 

Itsukushima 

atau  

Kuil  

Jodo 

Aliran ini  mempercayai pada saat 

Gokuraku 

menyebutkan l a i n  

menuju 

Menurut s a l a h  satu  v e r s i ,  

yang 

jaman F u j i w a r a . \ ?  

laut 

pasang.  

kaitannya dengan yang disebut memuliakan dewa laut 

Shinto Ichikishima  Hime no Mikoto,  sedangkan versi 

s e j a k  tahun 1 8 7 5 ,  menggantikan gerbang-gerbang yang 

ada sebelumnya yang rusak dilalap api atau yang 

diterjang oleh t a i f u .  Kuil Itsukushima terletak di 

tepi pantai sehingga tergenang pada saat air  laut 

' ' ww w . i n t i s ar i . c o m  

.ibid 

orang meninggal j i w a - j i w a n y a  n a i k  kapal menyeberangi 



C .  Tujuan Pene1itian 

Tujuan penelitian  adalah untuk  mengetahui 

Keunikan Kuil  Itsukushima dan kuil-  

pembahasan pada p e n e l i t i a n  ini adalah : 

8 

dari 

diatas,  

keindahan 

yang berada di 

masalah 

l a i n  yang berada di 

belakang 

belakang Kuil Itsukushima 

yang 

latar 

kuil 

Jepang 

Latar  

kuil-kuil  yang lain 

Jepang.  

Bagaiman latar belakang berdirinya 

Kuil Itsukushima? 

Apa keunikan Kuil Itsukushima 

1 .  

2 .  

2 .  

1 .  

ibid 

terbesar perpaduan antara harmoni dan 

dari kebudayaan manusia dan alam sekitar .
1 3  

B.  Permasalahan 

Berdasarkan 
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F.  Sistematika Penulisan 

informasi yang diperlukan dalam penulisan i n i .  

Kuil 

ruang 

pulau 

tentang 

di 

sistematika 

pada 

ada 

penelitian,  

ini 

serta 

yang 

keunikan dan kronologi 

uraikan  mengenai 

tujuan 

letak,  

penelitian 

dengan menggunakan data-data dan 

Itsukushima 

penelitian ,  

Kuil 

permasalahan, 

Pembahasan di 

lingkup,metode 

kepustakaan, 

gambaran umumnya Kuil  I t s u k u s h i m a ,  pengertian K u i l ,  

penulisan skripsi  i n i .  

masalah, 

Bab I I ,  

Bab I ,  Pembahasan di uraikan mengenai latar belakang 

E .  Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

berdirinya 

Miyajima.  

D .  Ruang Lingkup 

Pembahasan 

Itsukushima yaitu 



Bab I I ,  Pembahasan di uraikan mengenai tentang 

sebagai nilai warisan dunia, festival-festival yang 

gambaran umumnya Kuil Itsukushima, pengertian Kuil,  

letak geografi pulau Miyajima,sejarah berdirinya 

Kuil Itsukushima. 

Bab rrr,  Pembahasan di uraikan mengenai tentang 

arsitektur Kuil Itsukushima, Honden (bagian kuil 

yang dekat dengan altar )  ,  Hirabutai (panggung yang 

Itsukushima. 

Bab IV, Kesimpulan. 
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kuil 

Kuil 

Noh-butai 

keunikan 

tinggi)  ,  

(pintu gerbang) ,  

Itsukushima, 

ootorii 

Kuil 

n o h ) ,  

di 

Takabutai (panggung 

(panggung 

luas ) , 

dilakukan 


